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Abstrak

Perkembangan dunia di bidang IT sangatlah pesat seiring dengan berbagai inovasi pen-
erapan di berbagai bidang. Salah satu penerapannya adalah dalam bidang produksi
pangan yaitu Bawang Merah. Menurut data statistik sekjend kementrian pertanian ta-
hun 2012 adalah setiap minggu penduduk per kapita membutuhkan 72 kg Bawang Me-
rah.Banyak terjadi ketika konsumen menggunakan produksi pangan ini sudah dalam
kondisi tidak layak karena kedaluarsa. Penelitian ini bertujuan membuat pemodelan
deteksi kualitas Bawang Merah berbasis citra yang dapat digunakan untuk mengetahui
usia Bawang Merah. Memang beberapa peniliti sebelumnya juga membuat pemodelan
kulitas Bawang Merah akan tetapi biasanya ditujukan untuk mengetahui apakah dapat
ditetaskan atau tidak. Metode penelitian ini adalah pendekatan circularity image pro-
cessing dengan menggunakan perangkat lunak Matlab. Hasil penelitian ini adalah
dapat dibangun pemodelan deteksi kualitas Bawang Merah berbasis citra dengan
obyek pada bagian kantung udara Bawang Merah. Prosentase hasil keakuratan diatas
66% untuk mendapatkan kualitas bawang merah yang baik. Semakin besar tingkat cir-
cularity, maka semakin tinggi kualitas bawang merah tersebut.

Kata Kunci: circularity image processing, inovasi teknologi, kualitas bawang merah

Pendahuluan

Bawang merah (Allium
ascalonicum L) merupakan salah satu
komoditas sayuran yang memiliki nilai
ekonomi tinggi (Aisyah et al., 2023; Sus-
wadi et al., 2021). Hal tersebut ditinjau
dari sisi pemenuhan konsumsi nasional,
sumber penghasilan petani, maupun

potensinya sebagai penghasil devisa

negara (Saptana et al., 2021). Hasil
analisis menunjukkan pada setiap 100 g
umbi bawang mengandung 15 g
protein; 0,3 g lemak; 9,2 g karbohidrat; 36
mg kalsium; 40 mg pospor; 0,8 mg besi;
0,03 mg vitamin B; 2,0 vitamin C dan air
99,79 g (Dewi et al., 2022; Mustariani et
al., 2021). Dengan memanfaatkan umbi

bawang sebagai bagian dari pola makan,
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dapat meningkatkan ketahanan pangan
karena menghadirkan variasi nutrisi
yang dibutuhkan oleh tubuh (Abdullah
et al., 2021). Selain itu, pemahaman ter-
membantu dalam merencanakan ke-
bijakan pangan untuk mendukung
ketahanan pangan masyarakat secara
keseluruhan (Istiqgomah et al., 2022).
Menurut informasi dari pusat data
dan system informasi pertanian sekjend
kementrian pertanian tahun 2012 yang
menyatakan bahwa konsumsi Bawang
kita adalah 72
sehingga

Merah masyarakat
(kg/kapita/ minggu)
diartikan  kebutuhan akan Bawang
Merah tinggi.
biasanya mendapatkan Bawang Merah

dapat

cukup Konsumen
melalui warung atau toko. Perjalanan
Bawang Merah dari produsen hingga ke
warung atau konsumen ternyata
membutuhkan waktu yang panjang dan
bervariasi mulai hitungan jam sampai
berhari-hari. Padahal Bawang Merah
batas  waktu

sendiri ~mempunyai

penggunaan  atau  waktu layak
konsumsi. Bawang Merah yang sudah
lama atau berhari-hari akan
menyebabkan kuning Bawang Merah
rusak (Pradana et al., 2022).

Beberapa penelitian yang pernah
dilakukan untuk mendeteksi Bawang
Merah diantaranya: Untuk mengenal
jenis-jenis bentuk tulang daun, telah
dibuat sistem untuk membandingkan
garis tulang daun beserta garis tepi daun
thresholding.

Prosesnya dimulai dengan menginput

menggunakan metode

citra digital daun atau tanaman,

ke
grayscale. Kemudian dilakukan proses

selanjutnya  dikonversi citra
segmentasi terhadap citra grayscale.
Selanjutnya, dipilih hasil segmentasi dan
ditandai dengan proses penajaman garis
tepi menggunakan operator LOG. Proses
terakhir adalah membuat histogram
terhadap hasil proses penajaman garis
tepi (Sachar & Kumar, 2021; Wang et al.,
2020; Zhu et al., 2020).

Hasil berhasil
membandingkan dan menggolongkan
bentuk
menggunakan kamera ponsel

segmentasi

tulang daun yang diambil
pada
tanaman di Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda dengan cara thresholding
dengan hasil segmentasi citra daun yang
telah digolongkan berdasarkan bentuk
tulang daunnya dengan cara
thresholding pula. Keseluruhan proses
ini dilakukan dengan menggunakan
MATLAB 2008 (Maria et al., 2018).
Proses identifikasi citra daun
bergantung pada hasil ekstraksi ciri.
Setiap tanaman obat memiliki bentuk
dan pola urat daun yang berbeda-beda.
Namun untuk satu jenis tanaman obat
memiliki pola venasi bentuk dan pola
yang sama meskipun ukurannya
berbeda (Azizah et al., 2019). Salah satu
metode ekstraksi ciri bentuk citra daun
adalah dengan ekstraksi ciri berbasis
fraktal (da Silva et al., 2015; Harjanti &
Madenda, 2019; Waghmare et al., 2016).
Melalui fraktal dapat dihitung nilai
dimensi daun dan dicari bagian daun
yang memiliki kemiripan antara satu
bagian dengan bagian lainnya (Arum

Sari et al., 2014). Sedangkan untuk
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metode ekstraksi ciri-ciri pola venasi
menggunakan metode B-Spline. Manfaat
adalah

membantu masyarakat mengidentifikasi

penelitian yang dilakukan
jenis tanaman obat yang ditemukan,

mengetahui ~ manfaat dan  cara
penyeduhannya. Sedangkan kontribusi
penelitian berupa prototype software
aplikasi berbasis teknologi informasi
yang dapat digunakan oleh masyarakat
melalui handphone untuk identifikasi
tumbuhan obat. Untuk mengidentifikasi
atau mencocokkan hasil ekstraksi ciri
pada daun yang ditemukan apakah
obat,

dilakukan dengan metode Euclidean

termasuk dalam tumbuhan

Distance. Dalam percobaan kami
menggunakan 1100 data yang terdiri
dari 55 jenis tumbuhan obat untuk
Hasil

percobaan menunjukkan bahwa akurasi

masing-masing 20  sampel.
identifikasi menggunakan fraktal dan b-
spline adalah 85,30% (Harjanti &
Himawan, 2021).

Pada penelitian yang berjudul An-
alisis Tingkat Preferensi Petani terhadap
Karakterisitik, hasil dan
Bawang Merah Varietas Lokal dan Im-

Kualitas

por Hasil penelitan menunjukkan bahwa
dari 10 varietas lokal yang diuji, varietas
lokal Bima Curut adalah yang paling
disukai petani. Walaupun secara
agronomis tingkat hasil dan ukuran
umbi hasil, varietas impor lebih unggul

dibanding varietas lokal Bima Curut,

namun TP petani terhadap varietas lokal
lebih  tinggi 10-23%
dibanding TP petani terhadap varietas

Bima Curut
impor Tanduyung dan Ilokos. Hal ini
terjadi karena total karakteristik Bima
Curut dalam hal daya hasil, jumlah
anakan, bentuk umbi, ukuran umbi,
warna umbi, dan aroma lebih disukai
petani dibanding total karakteristik yang
dimiliki kedua varietas impor tersebut.
Diperlukan

dukungan perakitan

komponen  teknologi  pemupukan,
budidaya, serta pengendalian hama dan
penyakit agar keunggulan varietas Bima
Curut dapat lebih dioptimalkan (Rihadi
et al., 2021; Theresia et al., 2016).
Berdasarkan penelitian yang sudah
ada maka diperlukan adanya alternatif
metode dalam memproses image atau
citra dengan metode circularity untuk
mempermudah  dalam  mengetahui

seberapa tinggi kualitas bawang merah.

Metode

Metode penelitian yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah image pro-
cessing langkah-langkah yang dilakukan
oleh peneliti diantaranya :

1.  Preprocessing

Pre prosesing yaitu prosses pem-
buatan database image Bawang Merah
dengan alur langkah seperti pada gam-
bar 1.
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Gambar 1. Gambar Bawang Merah

2. Citra
dengan

Bawang Merah diambil
menggunakan  kamera

(webcam) yang terhubung dengan

komputer dan diperoleh citra
dengan format RGB.

3. Croping image citra RGB agar lebih
jelas untuk pengolahan.

4. Dengan tool matlab dilakukan en-
hancement untuk tuning brightness.

5. Selanjutnya dilakukan noise reduc-
tion untuk mengurangi noise pada
image.

6. Berikutnya dilakukan deteksi garis
untuk mendeteksi tepian image.

7. Selanjutnya dilakukan proses mor-
fologi untuk membantu dalam pen-
gukuran parameter circularity

8. Dilakukan pengukuran circularity.

Persamaan dari circularity adalah se-

bagai berikut :
) ] 4A
Circularity = ?
Circularity mengindikasikan
bentuk lingkaran sempurna jika

mempunyai nilai 1 dan bentuknya
makin memanjang jika mendekati 0
Zuni¢, J., Hirota, K. (2008)

Analisis dan Rancangan System

1.  Analisis Sistem

Untuk
Bawang Merah hal yang dibutuhkan
adalah:

membuat  pendeteksi

a. Sofware
Sofware utama yang digunakan
pada sistem pendeteksi ini adalah
Matlab versi R2021a. Kegunaan MatLab
secara umum adalah sebagai berikut:
1) Matematika dan komputasi,
2) Perkembangan algoritma,
3) Pemodelan, simulasi, dan pem-
buatan prototype,
4) Analisa data, eksplorasi dan
visualisasi
5) Pembuatan aplikasi, termasuk
pembuatan antaramuka grafis.
Untuk Operating system versi ini
support dengan windows tujuh dan juga
windows delapan, dan windows 11.

b. Hardware
Kebutuhan yang
digunakan untuk mengambil data citra

hardware

meliputi :
1) Webcam untuk mengambil
data citra Bawang Merah
2) Lampu LED 9 watt
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3) Personal computer
4) Sumber tegangan 220 volt
5) Bawang Merah

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian adalah analisis
bentuk bawang merah untuk menen-
tukan  kualitas  bawang  merah.
Parameter geometri bawang merah yang
diekstrak dari adalah

circularity

citra digital

Circularity
bentuk

mengindikasikan

lingkaran sempurna jika

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

mempunyai nilai 1 dan bentuknya

makin memanjang jika mendekati 0.

. . 4mA
Circularity = —-

pZ

Preview software yang digunakan
dalam image processing ini ditampilkan
dalam gambar 1 yang terdiri dari prepro-
cessing, enghancement, noise and reduc-
tion, deteksi garis, identifikasi morfologi
dan parameter circularity.

Hasil analisis kualitas bawang me-
rah selanjutnya ditampilkan pada gam-
bar 2.

Analysis Circularity of Shalol

Gambar 1. Preview Software

ditulis
selengkap mungkin termasuk simbol

Keterangan gambar
warna, vertikal dan horizontal axis, serta
simbol lain yang mungkin muncul. Judul

gambar di atas grafik tidak diperlukan.
Tabel 1. Circularity

No. Image Circularity
1. bawang 1 0.81481
2. bawang 2 0.36119
3. bawang 3 0.31914
4. bawang 4 0.29774
5. bawang 5 0.11013
6. bawang 6 0.40745

Berdasarkan pada table 1 menun-
jukkan bahwa hasil yang paling baik
adalah bawang 1 dengan besaran circu-
larity 0.81481, selanjutnya bawang 6,
dengan circularity 0.40745, bawang 2
dengan circularity 0.36119, bawang 3
dengan circularity 0.31914, bawang 4
dengan circularity 0.29774, dan hasil ter-
endah adalah bawang 5 dengan circular-
ity sebesar 0.11013. Adapun preview
hasil dari pemrosesan ditunjukkan pada
gambar 2. Dari pemrosesan gambar yang
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diperoleh bahwa semakin besar nilai cir-
cularity maka semakin mendekati ben-
tuk circular. Dari bentuk bawang merah
yang semakin mendekati circular adalah

Arabysis Crrcuiarty of Stat

Pemrosesan image bawang 1
: ez
ol oricli £ AR
M > .
- T rag

Pemrosesan image bawang 3

Anslysis Circutary of Shallot
L .
.

Pemrosesan image bawang 5

salah satu bentuk bawang merah yang
berkualitas. Sedangkan bawang merah
yang cacat akan memiliki nilai circularity
yang sangat rendah yaitu mendekati 0.

Pemrosesan image bawang 6

Gambar 2 . Hasil pemprosesan digital

hasil
sirkularitas yang sangat berguna untuk

Rangkuman analisis
beberapa jenis bawang merah dapat
dilihat pada Tabel 1. Nilai sirkularitas
kita
variasi yang mencolok dalam simetri

memungkinkan membedakan

dan bentuk bawang merah. Dengan

sirkularitas 0,81481, Bawang 1 memiliki
peringkat tertinggi dan bentuk yang
paling mendekati lingkaran.
Berdasarkan temuan tersebut, bawang
merah 1 memiliki ciri bentuk yang
paling simetris dan dapat diandalkan.
Sedangkan 5

bawang  bombay
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mempunyai  sirkularitas  terendah
sebesar 0,11013, artinya bentuknya tidak
melingkar sama sekali dan mungkin
terdapat cacat struktural. Investigasi ini
menawarkan informasi mendalam
tentang persepsi visual kualitas bawang
merah yang ditentukan oleh bentuknya.

Gambar 2 membandingkan bentuk
bawang dalam pemrosesan gambar,
menawarkan bukti visual yang menarik
untuk kesimpulan studi sirkularitas.
Ilustrasi tersebut mendukung gagasan
bahwa semakin dekat suatu bentuk
dengan lingkaran, semakin besar
peringkat sirkularitasnya. Pengetahuan
ini sangat penting dalam memilih dan
menata  bawang  merah  sesuai
kualitasnya (Harjanti & Madenda, 2019;
Waghmare et al, 2016). Kemampuan
untuk mengidentifikasi bawang merah
secara visual yang memenuhi standar
kualitas  tertentu = dapat  sangat
bermanfaat bagi petani, produsen, dan
pedagang dalam proses seleksi dan
klasifikasi (Maria et al., 2018; Sachar &
Kumar, 2021; Zhu et al., 2020).

Studi ini tidak hanya memberikan

wawasan tentang kualitas

juga
sirkularitas

bawang

merah  tetapi menekankan

pentingnya nilai dalam
konteks

menggunakan metrik. Penelitian ini

pengolahan citra dengan
memberikan landasan bagi pembuatan
teknik otomatis untuk pemilihan dan
pengelompokan bawang merah
berdasarkan atribut visual. Selain itu
penelitian ini menunjukkan bagaimana
teknologi pemrosesan gambar dapat

diterapkan di sektor pertanian untuk

meningkatkan efektivitas dan ketepatan
penilaian kualitas produk.

Simpulan

Dari hasil pemrosesan gambar
diperoleh bahwa semakin besar nilai
circularity maka semakin mendekati
bentuk circular. Dari bentuk bawang
merah yang semakin mendekati circular
adalah salah satu bentuk bawang merah
yang berkualitas. Sedangkan bawang
merah yang cacat akan memiliki nilai
circularity yang sangat rendah yaitu
mendekati 0.

Penelitian ini dapat menjadi alter-
natif dalam menentukan kualitas
bawang merah dengan pendekatan vis-
ual dengan parameter yang terukur

yaitu circularity.
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